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Skripsi ini berjudul PENDIDIKAN SEKSUALITAS BAGI REMAJA 

PEREMPUAN DALAM KELUARGA KATOLIK DI PAROKI KRISTUS RAJA 

BACIRO YOGYAKARTA. Judul ini dipilih berdasarkan keprihatinan terhadap 

pelaksanaan pendidikan seksualitas remaja perempuan. pendidikan seksualitas 

remaja perempuan dalam keluarga belum menjadi perhatian dalam keluarga 

Katolik. Keluarga merasa kesulitan dalam mengontrol penggunaan media sosial 

yang membawa pengaruh besar dalam perkambangan seksualitas remaja 

perempuan. Keluarga, sebagai pendidik utama dan pertama, harus berani 

menjalankan peran dalam memberikan penjelasan tentang seksualitas kepada 

remaja perempuan. Penulis mendorong keluarga untuk meningkatkan pendidikan 

seksualitas bagi remaja perempuan dengan menciptakan suasana yang nyaman dan 

terbuka agar mereka bisa berkomunikasi mengenai seksualitas dengan mudah. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dalam tulisan ini adalah dengan menggunakan wawancara 

mendalam.   

Dari hasil penelitian ini disimpulkan beberapa hal:  Pertama; Pendidikan seksualitas 

bagi remaja perempuan dijalankan oleh sebagian keluarga Katolik di Paroki Kristus 

Raja Baciro. Kedua; Pendidikan seksualitas bagi remaja perempuan dalam keluarga 

Katolik mengalami tantangan yakni: Orang tua tidak dapat mengontrol remaja 

perempuan dalam menggunakan media sosial. Kurangnya komunikasi antara orang 

tua dan remaja perempuan khususnya tentang seksualitas karena menganggap 

seksualitas tabu untuk diperbincangkan. Pengetahuan orang tua tentang pendidikan 

seksualitas masih kurang. Maka, penulis mengusulkan kegiatan katekese keluarga 

untuk meningkatkan pelaksanaan pendidikan seksualitas bagi remaja perempuan 

dalam keluarga Katolik di Paroki Kristus Raja Baciro Yogyakarta. 

Kata Kunci : Pendidikan Seksualitas, Remaja Perempuan, Keluarga Katolik.  
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This thesis is entitled SEXUALITY EDUCATION FOR FEMALE ADOLESCENTS 

IN CATHOLIC FAMILIES AT CHRIST THE KING PARISH BACIRO 

YOGYAKARTA. The title was chosen based on concerns about the implementation 

of sexuality education for female adolescents. Sexuality education for female 

adolescents in families has not yet received adequate attention within Catholic 

families. Families find it challenging to control the use of social media, which has 

a significant impact on the development of female adolescents' sexuality. As the 

primary and foremost educators, families must have the courage to take on the role 

of providing explanations about sexuality to female adolescents. The author 

encourages families to enhance sexuality education for female adolescents by 

creating a comfortable and open atmosphere so that they can communicate easily 

about sexuality. The research method used is descriptive qualitative research. Data 

collection techniques in this study involve in-depth interviews. 

The results of this study conclude several things: First, sexuality education for 

female adolescents is carried out by some Catholic families in the Christ the King 

Parish Baciro. Second, sexuality education for female adolescents in Catholic 

families faces challenges, namely: Parents are unable to control female 

adolescents' use of social media. There is a lack of communication between parents 

and female adolescents, especially about sexuality, due to the belief that sexuality 

is taboo to discuss. Parents' knowledge about sexuality education is still 

insufficient. Therefore, the author proposes family catechesis activities to improve 

the implementation of sexuality education for female adolescents in Catholic 

families at Christ the King Parish Baciro Yogyakarta. 
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